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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan guna melihat dampak Electronic Word of 

Mouth, Daya Tarik Wisata dan Citra Destinasi terhadap Minat Berkunjung pada 

Pemandian Telogo Sewu Pandaan. Populasi dalam penelitian ini merupakan 

masyarakat Kecamatan Pandaan dengan jumlah sampel 80 orang, menggunakan 

teknik pengambilan sampel yaitu teknik non probability sampling dan metode 

purposive sampling. Regresi linier berganda dan uji hipotesis digunakan untuk 

metode analisis dengan menggunakan software Eviews 12 SV. Hasil analisis yang 

didapat yaitu Variabel Electronic Word of Mouth dan Daya Tarik Wisata 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Minat Berkunjung. Sedangkan, 

Variabel Citra Destinasi berdampak tidak signifikan terhadap Minat Berkunjung. 

Kata Kunci: destinasi wisata, electronic word of mouth, daya tarik wisata, citra 

destinasi. 
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ABSTRACT 

This study was conducted to see the effect of Electronic Word of Mouth, 

Tourism Attraction and Destination Image on Visiting Interest in the Telogo Sewu 

Pandaan Bathing Destination. The population in this study were the people of 

Pandaan District with a sample size of 80 people, using sampling techniques, 

namely non-probability sampling techniques and purposive sampling methods. 

Multiple linear regression and hypothesis testing are used for the analysis method 

using Eviews 12 SV software. The results of the analysis obtained are the Electronic 

Word of Mouth and Tourism Attraction Variables have a significant influence on 

Visiting Interest. While the Destination Image Variable has an insignificant 

influence on Visiting Interest. 

Keywords: tourist destination, electronic word of mouth, attractiveness of tourist 

attractions, destination image. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam suatu negara, pariwisata tidak bisa dipungkiri selalu menjadi 

salah satu sektor ekonomi yang memegang peranan kunci. Kontribusi yang 

diberikan oleh sektor pariwisata dari berbagai jenjang atau tingkatan, mulai 

dari skala lokal, nasional, maupun global, telah mampu meningkatkan 

pendapatan daerah, pengembangan wilayah, membuka lapangan pekerjaan, 

juga pendapatan negara berupa devisa yang berasal dari wisatawan 

mancanegara yang berkunjung ke Indonesia. Setelah musibah pandemi covid-

19 yang menghantam dunia juga Indonesia pasca waktu lalu, mengakibatkan 

yang pada awalnya sektor pariwisata bisa menyumbang sedikitnya 5,0% dari 

pendapatan domestik bruto (PDB) di Indonesia, mengalami turunnya 

kontribusi terhadap PDB hampir separuhnya 

(www.mediakeuangan.kemenkeu.go.id). Kini upaya pemulihan yang 

dilakukan pemerintah untuk kembali membangkitkan sektor pariwisata 

semakin menguat, terbukti dengan optimisnya pemerintah dalam 

memprediksi kenaikan angka pendapatan devisa dari sektor pariwisata, 

dilansir dari website Kementerian Keuangan bahwa sasaran kinerja bidang 

pariwisata tahun 2024 diperkirakan akan menyumbangkan devisa sebesar 

US$7,38-13,08 miliar, serta turut berperan terhadap PDB sebesar 4,5% dan 

menciptakan 22,8 juta lapangan pekerjaan. Tidak hanya itu, upaya yang 

dilakukan juga membuahkan hasil berupa terlampauinya target jumlah 
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kunjungan wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara 

(www.mediakeuangan.kemenkeu.go.id). 

Hal tersebut didukung oleh faktor kinerja dari masing-masing 

perusahaan. Apabila kinerja perusahaan terutama pada bidang pariwisata 

memiliki kinerja yang baik, maka akan memberikan dampak yang positif di 

mata pengunjung, karena baik atau buruknya kinerja suatu perusahaan dalam 

bidang pariwisata dapat diukur dari banyak atau sedikitnya jumlah wisatawan 

yang berkunjung di tempat wisata tersebut. 

Pramudiarto (2018:7), dalam perkembangan aktivitas pariwisata juga 

tidak lepas dari keterlibatan peran swasta dan juga masyarakat. Peranan 

swasta yang turut serta dalam peningkatan wisata mempunyai pengaruh yang 

sangat besar, seperti dalam pembangunan hotel, rumah makan dan pengadaan 

biro perjalanan wisata dan lain-lain. Dalam konteks jenisnya, wisatawan kini 

lebih menggemari destinasi wisata yang bernuansa alam daripada destinasi 

wisata buatan, sesuai dengan hasil survei dari Pegipegi, lebih dari 78% 

responden memilih untuk mengunjungi destinasi yang menyajikan 

pemandangan yang indah. Wisata alam sendiri memanfaatkan sumber daya 

alam yang dimiliki oleh suatu daerah kemudian menjadikannya sebagai 

destinasi wisata.  

Destinasi wisata alam yang ikut serta berkontribusi dalam 

pengembangan pariwisata di Indonesia salah satunya berada di Kabupaten 

Pasuruan. Berada di wilayah yang tepatnya di Kecamatan Pandaan ini 
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menyuguhkan kolam renang dengan memanfaatkan sumber mata air 

langsung, pemandian Telogo Sewu yang berada di lereng Gunung Arjuna ini 

tentunya memiliki kekayaan alam berupa mineral yang melimpah, potensi 

tersebut kemudian dikelola oleh warga sekitar menjadi tempat wisata. 

Pemandian ini pertama kali diresmikan pada tahun 2006, dan hanya terdiri 

dari fasilitas kolam renang biasa. Namun, kolam renang ini memiliki 

keunggulan berbeda karena air yang digunakan diambil langsung dari mata 

air tanpa dicampur atau ditambahkan bahan kimia. Melihat kelebihan 

tersebut, pemandian Telogo Sewu terus berupaya untuk mengembangkan 

potensi yang ada dengan menambahkan fasilitas-fasilitas lain yang bisa 

dinikmati oleh pengunjung seperti kegiatan outbound, terapi ikan, berkuda, 

mengendarai ATV dan wahana-wahana lain. Dalam pengembangan dan 

penguatan wisata ini, tak lain adalah untuk memberikan pengalaman yang 

unik bagi para pengunjung, dan menarik wisatawan yang lebih luas lagi, 

hingga bisa berdampak positif untuk meningkatkan minat berkunjung 

wisatawan. 

Menurut Indra et al. (2022:562), pandangan minat berkunjung 

dianalogikan sama dengan minat beli. Hidayati dan Sunaryo (2021:745), 

mengatakan bahwa, “Dalam perspektif perilaku konsumen, konsep minat beli 

diartikan sebagai rencana untuk membeli barang atau jasa tertentu di masa 

depan”. Dengan kata lain, minat berkunjung merupakan keinginan seseorang 

untuk mengunjungi suatu tempat di masa depan dengan memutuskan atau 

memilih berdasarkan pengalaman sebelumnya. 
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Penelitian telah dilakukan oleh beberapa orang yang mengkaji tentang 

minat berkunjung wisatawan. Dalam penelitian Nurbaeti dan Rizka (2020), 

yang meneliti tentang pengaruh electronic word of mouth (E-WoM) dan citra 

destinasi pada keputusan berkunjung dengan perantara minat berkunjung 

wisatawan sebagai variabel mediasi, menghasilkan penelitian bahwa minat 

berkunjung memiliki pengaruh terhadap keputusan berkunjung pada Taman 

Wisata Genilangit. Dalam Indra et al. (2022), telah melakukan penelitian 

tentang pengaruh self-concept dan lifestyle terhadap minat berkunjung pada 

destinasi wisata di Kabupaten Purwakarta, hasil yang ditemukan adalah 

bahwa variabel self-concept dan lifestyle terhadap minat berkunjung memiliki 

pengaruh yang signifikan. 

Munculnya hasrat dalam diri seseorang hingga menimbulkan minat 

untuk mengunjungi suatu tempat wisata juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya yaitu Electronic Word of Mouth, variabel 

pengembangan dari Word of Mouth ini disesuaikan dengan zaman sekarang 

yang serba digital. Menurut Aldhita et al. (2017:171), “Seiring dengan 

perkembangan teknologi dan penggunaan media internet, wisatawan saat ini 

sering melakukan pencarian informasi terkait objek wisata dengan 

menggunakan media internet”. Jika WoM sebelumnya melihat analisis 

kemampuan promosi atau pengaruh dari pembicaraan atau saran dari 

seseorang kepada seseorang yang lain secara langsung tentang suatu barang 

atau jasa, kini E-WoM memanfaatkan peran digital untuk menjadikannya 

perantara dalam melihat testimoni dari pelanggan. Untuk saat ini, E-WoM 
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lebih tepat digunakan sebagai acuan komunikasi yang efektif dan efisien yang 

bisa digunakan bagi para wisatawan ketika hendak memilih dan mengunjungi 

suatu destinasi wisata. 

Penelitian yang dilakukan Then et al. (2021), telah melakukan kajian 

tentang “The Effect Of E-Wom On Instagram On Visiting Interest And Impact 

On Visiting Decision To The Culinary Tourism Area Of Pasar Lama 

Tangerang”, yang menyatakan bahwa variabel electronic word of mouth (E-

WoM) berpengaruh signifikan terhadap variabel minat berkunjung dan 

keputusan berkunjung. 

Daya tarik wisata adalah faktor yang juga merupakan sebagian yang 

menentukan minat wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat. Dalam 

bidang sektor penyedia jasa, daya tarik menjadi hal utama yang harus 

dijadikan prioritas, bagaimana cara untuk membuat konsumen tertarik kepada 

apa yang ditawarkan. Daya tarik mengharuskan perusahaan memiliki tanda 

pengenal yang unik dan tidak sama dari kompetitor (unique selling 

proposition), serta memiliki pandangan yang positif di mata pelanggan. Daya 

tarik ialah semua hal yang memiliki keistimewaan, kemudahan dan nilai yang 

berbentuk keragaman, kekayaan sumber daya alam, tradisi dan hasil karya 

manusia yang muncul sebagai daya tarik atau tujuan kunjungan para 

wisatawan (Tanjung et al., 2022:148). 

Pada riset Novitaningtyas et al. (2022), yang mengkaji tentang unsur-

unsur yang mempengaruhi minat berkunjung di wilayah BALKONDES 
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Borobudur, mengutarakan bahwa daya tarik wisata tidak mempengaruhi 

secara signifikan pada minat berkunjung wisatawan. Dalam riset yang 

dilakukan oleh Tinggi et al. (2021), tentang dampak daya tarik wisata pada 

minat berkunjung di daerah Amahami Kota Bima yang dilakukan 

memperoleh hasil bahwa daya tarik wisata memiliki pengaruh positif dan 

signifikan pada minat berkunjung di kawasan Amahami. 

Minat berkunjung wisatawan juga bisa dilihat dari citra destinasi 

wisata tersebut, citra destinasi merupakan gambaran yang ada dalam pikiran 

untuk memproyeksikan suatu tujuan. Citra destinasi juga bisa meliputi 

bagaimana kesan yang ditampilkan oleh lokasi tertentu yang ada dalam benak 

pengunjung. Apabila kesan yang ditampilkan dan diperkenalkan oleh suatu 

tempat wisata baik, maka pandangan wisatawan terhadap tempat tersebut 

menjadi baik pula, destinasi wisata yang baik adalah yang memiliki citra 

positif di mata para wisatawannya. 

Penelitian Novta et al. (2022), yang berjudul pengaruh “Celebrity 

Endorser Dan Citra Destinasi Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan Di 

Destinasi Wisata Ubud”, yang menggunakan jumlah sampel sebanyak 200 

responden. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa citra destinasi memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap minat berkunjung. 

Banyaknya wisatawan yang berkunjung ke destinasi wisata 

Pemandian Telogo Sewu hingga mencapai 14.000 pengunjung per bulan, 

menjadikan pertanyaan apakah yang sebenarnya menjadi faktor destinasi ini 
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menjadi lebih unggul dari pesaing-pesaing dari usaha yang sama. Oleh karena 

itu, peneliti ingin mengangkat judul tentang “PENGARUH E-WoM, DAYA 

TARIK WISATA DAN CITRA DESTINASI TERHADAP MINAT 

BERKUNJUNG (Studi Pada Destinasi Wisata Pemandian Telogo Sewu 

Pandaan)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan. Dengan 

demikian, rumusan masalah yang timbul adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh secara simultan variabel electronic word of mouth 

(E-WoM), variabel daya tarik wisata dan variabel citra destinasi terhadap 

minat berkunjung pada destinasi wisata pemandian Telogo Sewu 

Pandaan? 

2. Bagaimana pengaruh variabel electronic word of mouth (E-WoM) terhadap 

minat berkunjung pada destinasi wisata pemandian Telogo Sewu 

Pandaan? 

3. Bagaimana pengaruh variabel daya tarik wisata terhadap minat berkunjung 

pada destinasi wisata pemandian Telogo Sewu Pandaan? 

4. Bagaimana pengaruh variabel citra destinasi terhadap minat berkunjung 

pada destinasi wisata pemandian Telogo Sewu Pandaan? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah yang sudah diuraikan, maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan electronic word of 

mouth (E-WoM), daya tarik wisata dan citra destinasi terhadap 

minat berkunjung pada destinasi wisata pemandian Telogo Sewu 

Pandaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh electronic word of mouth (E-WoM) 

terhadap minat berkunjung pada destinasi wisata pemandian 

Telogo Sewu Pandaan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh daya tarik wisata terhadap minat 

berkunjung pada destinasi wisata pemandian Telogo Sewu 

Pandaan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh citra destinasi terhadap minat 

berkunjung pada destinasi wisata pemandian Telogo Sewu 

Pandaan. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi wacana ilmu pengetahuan dalam 

bidang studi tertentu terutama bidang manajemen pemasaran yang 
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dapat membantu memperluas pemahaman tentang minat 

berkunjung wisatawan dengan menggunakan electronic word of 

mouth, daya tarik wisata serta citra destinasi sebagai variabel yang 

mempengaruhi. Serta menjadi sarana rujukan atau referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan minat 

berkunjung. 

b. Manfaat Praktis 

Memberikan kontribusi pemikiran dan tambahan informasi 

untuk pengambilan keputusan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam mengembangkan strategi pemasaran serta 

menentukan metode yang akurat, sehingga mampu untuk 

meningkatkan minat berkunjung wisatawan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh electronic word of 

mouth, daya tarik wisata dan citra destinasi terhadap minat berkunjung 

dengan studi pada destinasi wisata pemandian Telogo Sewu Pandaan. 

Dengan merujuk pada temuan dan analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Variabel electronic word of mouth, daya tarik wisata dan citra destinasi 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat berkunjung di 

destinasi wisata pemandian Telogo Sewu Pandaan. Dengan demikian, 

ketiga variabel yang digunakan dalam model memiliki kemampuan 

dalam menjelaskan variasi minat berkunjung dan ketiga variabel 

independen tersebut secara bersama-sama dapat mempengaruhi 

keinginan wisatawan untuk mengunjungi tempat tersebut. 

b. Variabel electronic word of mouth berpengaruh terhadap minat 

berkunjung di destinasi wisata pemandian Telogo Sewu Pandaan. 

Ketika electronic word of mouth terdapat kecenderungan meningkat, 

maka minat wisatawan untuk melakukan kunjungan ke destinasi Telogo 

Sewu Pandaan juga akan meningkat. 

c. Variabel daya tarik wisata berpengaruh terhadap minat berkunjung di 

destinasi wisata pemandian Telogo Sewu Pandaan. Ketika daya tarik 
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wisata terdapat kecenderungan meningkat, maka minat wisatawan 

untuk melakukan kunjungan ke destinasi Telogo Sewu Pandaan juga 

akan meningkat. 

d. Variabel citra destinasi berpengaruh namun tidak signifikan terhadap 

minat berkunjung di destinasi wisata pemandian Telogo Sewu Pandaan. 

Ketika citra destinasi terdapat kecenderungan meningkat, maka minat 

wisatawan untuk melakukan kunjungan ke destinasi Telogo Sewu 

Pandaan juga akan meningkat namun tidak memiliki peningkatan yang 

berarti. 

5.2 Keterbatasan 

Dalam ranah penelitian ini, meskipun telah direncanakan dengan 

sebaik mungkin, namun dalam pelaksanaannya masih terdapat keterbatasan. 

Karakteristik responden hanya terbatas pada jenis kelamin dan usia, 

sementara pendapatan tidak termasuk dalam pertimbangan, padahal 

pendapatan juga mempengaruhi minat berkunjung. Oleh karena itu, 

simpulan yang dapat ditarik terbatas pada informasi kedua karakteristik 

tersebut. Untuk meningkatkan keberagaman data dan akurasi analisis, 

disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas pengumpulan 

karakteristik responden, seperti tingkat pendidikan, karena faktor tersebut 

juga berpotensi mempengaruhi persepsi dan tanggapan responden secara 

signifikan. 
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5.3 Saran 

Terdapat beberapa saran yang ditujukan untuk pengelola dan peneliti 

selanjutnya yang mengkaji dengan topik serupa, yaitu: 

a. Bagi Pengelola 

Peneliti dengan penuh hormat merekomendasikan kepada 

pengelola terkait agar mempertahankan dan kemudian meningkatkan 

beberapa faktor, khususnya variabel daya tarik wisata. Diketahui bahwa 

faktor tersebut memiliki peran atau pengaruh yang sangat besar dan 

signifikan terhadap tingkat minat kunjungan di destinasi wisata 

pemandian Telogo Sewu Pandaan. Pengelola juga disarankan untuk 

mempertimbangkan faktor electronic word of mouth mengingat faktor 

tersebut memiliki skor rata-rata jawaban dari responden paling rendah. 

Upaya peningkatan citra yang lebih komprehensif juga 

direkomendasikan mengingat faktor ini memiliki pengaruh yang sangat 

kecil, sehingga pengelola sebaiknya merancang rencana yang lebih 

efektif untuk menarik minat wisatawan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi pihak-pihak yang berencana untuk melakukan penelitian 

selanjutnya, disarankan supaya: 

1) Melakukan penggalian data yang lebih mendalam dengan melibatkan 

lebih banyak karakteristik responden agar mendapatkan hasil yang lebih 

sempurna. 
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